BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian merupakan cara atau langkamdalangumpulkan,
mengorganisasikan, menganalis, serta menginteggkatadata. Hal ini sejalan
dengan pendapat Winarno Surakhmad (1994:134) yaegyatakan bahwa:
Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umémcapai tujuan,
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis denganggunakan teknik
serta alat tertentu. Dalam hal ini cara utama igumbakan setelah penyelidik

memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari tujuanyglidikan serta situasi
penyelidikan.

Sugiyono (2008:6) mengemukakan bahwa:

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagaa ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapandkan, dikembangkan,
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehipggka gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan menigastisnasalah dalam
pendidikan.

Berdasarkan pengertian tersebut, disamping selcagaiatau pendekatan
yang digunakan untuk mencari jawaban dari permhaaalgang diteliti, metode
penelitian juga merupakan cara utama untuk mencapaan penelitian yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang peneligais penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dan verifikatitaVer Travens dalam (Husain
Umar, 2001: 21) menjelaskan bahwa : “Penelitiamgde menggunakan metode
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untulengetahui nilai variabel

mandiri, baik satu variabel atau lebilndegpendent) tanpa menghubungkan

dengan variabel lain“. Penelitian deskriptif diisiertujuan untuk memperoleh
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deskripsi atau gambaran mengenai pengelolaan kegislajar mengajar dalam
PSG, ketersediaan sarana praktik, dan efektiviemmbelajaran pada Sekolah
Menengah Kejuruan melalpersepsi siswayang telah atau sedang melaksanakan
praktik kerja industri sebagai responden dalam Igere ini. Adapun sifat
penelitian yang verifikatif pada dasarnya bertojuatuk menguji kebenaran dari
suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui penguampdéta di lapangan.

Berdasarkan jenis penelitian tersebut, metode w&ag digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey. Menurut Kgdindalam (Sugiyono,2008:7)
dijelaskan bahwa:

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukadla populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalala dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakiggadian relatif, distribusi,
dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologigumapsikologis.

Dalam penelitian yang menggunakan metode inifmési dari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazase empirik dengan tujuan
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhaljag yang sedang diteliti.
Selain itu, karena penelitian ini dilakukan padaukuwaktu kurang dari satu
tahun yakni mulai bulan April sampai dengan bulagu#tus 2010, metode yang
digunakan adalahcross sectional method yaitu metode penelitian dengan cara

mempelajari objek dalam kurun waktu tertentu (tidetkesinambungan dalam

kurun waktu yang panjang).
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan sekelompok objek yang dapadikiga sumber
dalam penelitian. Menurut Sudjana ( 1992:6):
Populasi adalah totalitas semua nilai yang munglkisil menghitung atau
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif mengekemiakteristik-karakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapjelas yang dipelajari
sifat-sifatnya”.

Berkaitan dengan itu, Sugiyono (2008:90) mendekais populasi
sebagai “wilayah generalisasi yang terdiri ataglgbsubjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéeh peneliti, untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya®.

Berdasarkan pengertian tersebut, populasi dalanelipan ini adalah
siswa SMK Program Studi Keahlian Teknik Mekanik @aiif yang ada di Kota

Cirebon, baik negeri maupun swasta yaitu:

Tabel 3.1
Keadaan Populasi Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah
1 | SMK Negeri 1 122 orang
2 | SMK PUI 113 orang
3 | SMK Nasional 116 orang
4 | SMK Gracika 117 orang
5 | SMK Taman Karya Madya Teknik 19 orang
7 | SMK Al Hidayah 87 orang

Jumlah 574 orang

2. Sampel

Pengambilan sampel dari populasi yang represemtatifmewakili, maka
diupayakan setiap subjek dalam populasi mempurglaiapg yang sama untuk

menjadi sampel. Menurut Suharsimi Arikunto (2006)1¥ang dimaksud sampel
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adalah “sebagian atau wakil dari populasi yanglitfiteSedangkan menurut
Sugiyono (2008:118), yang dimaksud sampel adalahgidm dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tertentuDengan demikian sampel
dalam penelitian ini adalah sebagian dari popylasielitian yaitu sebagian dari
jumlah siswa Program Studi Keahlian Teknik Meka@itomotif pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta di Kota Cirebon

Dalam suatu penelitian, belum tentu semua popudiasat diteliti, hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain ketes@a biaya, tenaga, dan waktu
yang tersedia. Oleh karena itu peneliti diperkeaankntuk mengambil sebagian
dari objek populasi yang ditentukan dengan cathtagian yang diambil tersebut
mewakili objek yang diteliti. Hal ini sejalan demgpendapat Sugiyono
(2008 :118 ):

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mefajri semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dara@aedan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil piwulasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel tersebut kesimpulannya ak#iperlakukan untuk

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari popguldarus betul-betul
representatif (mewakili).

Suharsimi Arikunto (2006:134) berpendapat bahwduk sekedar
perkiraan, apabila subjek penelitian kurang daf I€bih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popul@stapi jika jumlah
subjeknya besar, dapat diambil antara 10 % - 14y 20 % - 25 % atau lebih,
tergantung setidak-tidaknya pada: (a) kemampuarelipedilihat dari waktu,
tenaga dan dana; (b) sempit luasnya wilayah pengamdari setiap subjek,
karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya daetagc) Besar kecilnya resiko

yang ditanggung oleh peneliti.
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Memperhatikan pernyataan tersebut, dengan jundablasi lebih dari
100, maka penarikan sampel dalam penelitian ininggenakan teknikandom
sampling (secara acak) dan bersifat proporsional dengargagragm bahwa
populasi siswa Program Studi Keahlian Teknik Mekabtomotif pada Sekolah
Menengah Kejuruan negeri maupun swasta , merugaiamlasi yang homogen.
Sedangkan penentuan jumlah sampel menggunakan rliaros Yamane atau

Slovin dalam Riduwan (2010:65), yaitu:

N
n=
Nd* -1
Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

d2 = presisi (ditetapkan 10 % dengan tingkat keperan 95 %)
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumsebte, diperoleh
jumlah sampel sebagai berikut.

N 574 574

mo=—""__\8 __=>""-8516=85
Nd2-1 (574.0012+1 674

Agar mendapat ukuran sampel yang representatifpsstibjek populasi
diupayakan mendapat peluang yang sama untuk mesgagpel. Dengan jumlah
sampel 85 orang, penentuan sampel pada tiap-tigplabe dihitung secara

proporsional dengan menggunakan rumus berikut.
S=—XxS

Keterangan :

S =jumlah sampel setiap unit secara proporsi
S =jumlah seluruh sampel yang diperoleh

N = jumlah seluruh populasi

N = jumlah masing-masing unit populasi
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Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitungripgs sampel dari

masing-masing sekolah seperti di bawah ini:

Tabel 3.2
Penyebaran Proporsi dan Sampel Pada Setiap Sekolah
No Sekolah Proporsi Sampel
(dibulatkan)
1 | SMK Negeri 1 £2x85:18,07 18
574
2 | SMK PUI £x85:16,73 17
574
3 | SMK Nasional &3)&35:1717 17
574
4 | SMK Gracika £x85:1733 17
574
5 | SMK Taman Karya 19 _ 3
Madya Teknik EXSS_ 2
6 | SMK Al Hidayah £x8521288 13
574
Jumlah 85

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalaralpi@mn ini adalah :

1. Sudi dokumentasi, digunakan dalam penelitian sabsigmber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapainfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan J(IMoleong, 2002: 161).
Dalam penelitian ini , dokumen adalah alat yangidakan sebagai pengumpul
data yang berhubungan dengan karakter respondaradain jumlah siswa,
jumlah rombongan belajar, jumlah dan jenis progrsiodi keahlian yang
dimiliki oleh sekolah, dan sebagainya.

2. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulaa datuk melakukan

studi pendahuluan dalam rangka menemukan permasaigng akan diteliti
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serta mengetahui hal-hal tentang responden yanily iteendalam . Hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008:194), yaitu

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan azdbila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukamasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin metaui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya skdiketil. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada lapdesntang diri sendiri atau
self report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyrakribadi

Teknik - pengumpulan data dengan wawancara ini diama
berdasarkan beberapa anggapan yang perlu dipedahg peneliti dalam
menggunakan metode ini sebagaimana dikemukakan cdeigiyono
(2008:194) yaitu sebagai berikut (a) bahwa subjekponden) adalah orang
yang paling tahu tentang dirinya; (b) bahwa apagydmyatakan subjek
kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaybahwa interpretasi subjek
tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pekepadanya adalah sama
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancarakitberstruktur atau
terbuka, yaitu wawancara bebas di mana penelgktdenggunakan pedoman
wawancara  yang telah disusun secara sistematis lelagkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang diguna&nya berupa
garis-garis permasalahan yang akan ditanyakan.Kegangumpulan data
dengan wawancara dalam penelitian ini dilakukarulkumhengetahui sejauh

mana persepsi siswa terhadap masalah-masalah tergandj berkaitan dengan

pelaksanaan PSG sekaligus dampaknya terhadapvetekpembelajaran.
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3. Angket (Kuesioner)
“Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpdaa yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayatsan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya”. (Sugiyono,2008:199)glket juga merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien, sebagaim@temdkakan Sugiyono
(2008:199) Teknik pengumpulan data yang efisiea pineliti tahu dengan

pasti variabel yang akan diukur, dan tahu apa gamayapkan dari responden.

Hal senada dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto931L929 ) tentang
keuntungan menggunakan angket sebagai teknik pgngamdata, yaitu (a)
tidak memerlukan hadirnya peneliti; (b) dapat dikag secara serentak
kepada banyak responden; (c) dapat dijawab oleponeen mmenurut
kecepatannya masing-masing dan menurut waktu seggggsponden; (d)
dapat dibuat anonim, sehingga responden bebas, pgn tidak malu-malu
menjawab; (e) dapat dibuat terstandar sehingga aeesponden dapat diberi

daftar pertanyaan yang benar-benar sama.

Secara umum angket dibedakan atas angket terbukandiet tertutup.
Dalam penelitian ini_digunakan angket tertutup wyangket yang disajikan
dalam bentuk sedemikian rupa sehingga respondexi aegmilih satu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengaa cemberikan tanda silang
ataucheck list (Akdon dan Sahlan Hadi, 2005:132). Angket tertutugmberi
keleluasaan kepada responden dalam merespon @aEMhYernyataan yang

disediakan.
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D. Instrumen Penelitian

“Instrumen penelitian adalah alat pengumpul datagydigunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diam@&ugiyono, 2006:116).
Instrumen dalam penelitian ini merupakan alat untoéngumpulkan data di
lapangan berupa daftar pertanyaan/ pernyataanntemersepsi siswa terhadap
pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam  pekatidi sistem ganda,
ketersediaan sarana praktik dan efektivitas penavata yang disusun
berdasarkan indikator dari masing-masing varigaskbut.

Jumlah item pertanyaan / pernyataan untuk mengukuasing-masing
indikator tersebut adalah sebagai berikut.
1. Variabel pengelolaan kegiatan belajar mengajamd&&G 25 item;
2. Variabel ketersediaan sarana praktik 25 item;
3. Variabel efektivitas pembelajaran 25 item.

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini menggamaketodeself
assessment  yaitu meminta responden untuk memilih jawaban atsanyaan/
pernyataan tentang pengelolaan kegiatan belajar gaj@n dalam PSG,
ketersediaan sarana praktik, dan efektivitas pesjdrah atas keadaan yang
dirasakannya. Data yang dihasilkan berupa datak&lergpengukuran interval
menggunakan skala Likert dengan kisaran skor 1 aarhp Alternatif jawaban
untuk pernyataan / pernyataan positif sebagai berigkor 4 untuk jawaban
sangat setuju (SS); skor 3 untuk jawaban setyjusi®r 2 untuk jawaban tidak
setuju (STS); dan skor 1 untuk jawaban sangat takkju (STS). Sedangkan

untuk alternatif jawaban pertanyaan/ pernyatagyatifeadalah sebaliknya, yaitu
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sebagai berikut: skor 1 untuk jawaban sangat s€&f); skor 2 untuk jawaban
setuju (S); skor 3 untuk jawaban tidak setuju (T&n skor 4 untuk jawaban
sangat tidak setuju (STS). Adapun kisi-kisi penyisuinstrumen tersebut adalah

sebagai berikut.

Tabel 3.3.
Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Penelitian
Variabel Sub Indikator Nomer
Variabel Item
(Dimensi)

1 2 3 4
Pengelolaan [1. Perencanaan aGuru dan Instruktur 1,2
Kegiatan b. Orientasi dan Sosialisasi Program 3,4
Belajar c. Pola pelaksanaan PSG 5
Mengajar d. Alat dan bahan 6
dalam PSG e. Bahan ajar 7
(Xy) f. Waktu dan jadwal kegiatan 8

g. Perangkat lunak/Administratif 9
h. pembiayaan 10
2. Pelaksanaar] aKoordinasi melibatkan berbagai unsur 11
b. Penanggungjawab pelaksanaan 12
c. Pembelajaran di sekolah 13,14
d. Pembelajaran di industri / Institusi 15, 16
Pasangan
e. Pengawasan dan pengendalian 17,18
3. Penilaian a.Penilaian hasil belajar komponen 19
normatif, adaptif dan teori kejuruan
b. Penilaian komponen praktik keahlian 20
c. Uji kompetensi setelah praktik 21
keahlian
d. Uji profesi dilakukan oleh asosiasi 22
profesi
4. Sertifikasi a. Pengakuan setelah menyelesaikan 23
paket pendidikan (STTB)
b. Pengakuan kewenangan untuk 24
melakukan tugas oleh Institusi
Pasangan
c. Pengakuan kewenangan oleh badan / 25
asosiasi profesi
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1 2 | 3 4
Ketersediaan [1. Perencanaan a. Analisis kebutuhan 1,2
Sarana Praktikf Sarana b. Menetapkan prioritas kebutuhan 3
(X2) Praktik c. Penyusunan program 4

2. Pengadaan | a. Usulan pengadaan sarana praktik 5,6
Sarana b. Pengadaan sesuai prioritas 7,8,9
Praktik kebutuhan/kemampuan

c. Mengacu standar sarana praktik pada 10
institusi pasangan

3. Penyimpana| a. Aspek Phisik 11,12
Sarana b. Aspek Administratif 13
Praktik

4. Penggunaama. Jadwal penggunaan 14
Sarana b. Pendistribusian 15
Praktik c. Pendayagunaan secara optimal 16,17, 18

d. Inventarisasi 19

5. Pemeliharaal a. Manfaat pemeliharaan 20
Sarana b. Prosedur pemeliharaan 21, 22, 23
Praktik

6. Penghapusaha. Prosedur penghapusan 24,25
Sarana
Praktik

Efektivitas 1. Konteks a. Kebijakan 1,23
Pembelajaran (Context) b. Sasaran yang ingin dicapai 4,5,6
(Y) c. Masalah ketenagaan 7

2. Masukan a. Siswa 8,9

(Input) b. Guru 10,11
c. Kurikulum 12,13
d. Sarana Prasarana 14,15
e. Bahan ajar 16
f. Media/Metode 17,18

3. Proses a. Persiapan 19
(Process) b. Implementasi 20,21

c. Penilaian 22,23

4. Hasil a. Peningkatan kompetensi siswa sesuai 24, 25

(Product) bidang keahliannya

Berdasarkan Kkisi-kisi penyusunan instrumen, maksustin item-item
pernyataan (yang valid dan reliabel) sesuai dengdikator dan jumlah item yang
telah ditetapkan (setelah diuji coba).

E. Uji Coba Instrumen
Sebelum digunakan pada penelitian yang sesunggubenyabih dahulu

dilakukan uji coba terhadap instrumen atau alagpspul data dengan tujuan
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untuk mengetahui kualitas instrumen yang melipekiusang-kurangnya validitas
dan reliabilitas instrumen.

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukaepkda 30 orang
rosponden. Responden untuk uji coba instrumenagikain dengan pertimbangan
bahwa ketigapuluh responden tersebut memiliki Karekik yang relatif sama
dengan subjek penelitian sesungguhnya.

1. Menguiji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatkat ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengulkuyapg seharusnya diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen m&niRiduwan (2009:97)
menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuramy yaenunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ykag kurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Untuk menguji validitadat ukur, terlebih dahulu
dicari harga korelasi antara bagian-bagian dari alaur secara keseluruhan
dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat wWemgan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk menghiturgliditas alat ukur

digunakan rumuPearson Product Moment adalah.

n(Z X,%) = (Z X)(ZY)
VNI X2 = (X X){nIY2 = (2Y,)%

rhitung -

Keterangan :

Miung = Koefisien korelasi

2 Xi = Jumlah skor item

2Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden.

Distribusi (Tabel r) untuki = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2)
Kaidah keputusan : Jikaifung > I tanel berarti valid sebaliknya
I'hitung < I taber DETarti tidak valid
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Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @ésiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut.

Antara 0,800 — 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 — 0,799 : tinggi

Antara 0,400 — 0,599 : cukup

Antara 0,200 — 0,399 : rendah

Antara 0,000 — 0,199 : sangat rendah (tidak valid).
a. Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PSQX3)

Bedasarkan hasil uji coba instrumen penelitian kumauiabel pengelolaan
kegiatan belajar mengajar dalam PSQG) (diperoleh kesimpulan bahwa dari 35
item tersebut yang dinyatakan valid ada 25 itertuygem No: 1; 2; 3; 4; 5; 6;8;
9; 11; 12; 13; 14; 17; 19; 21; 23; 25; 26; 27; 30;32; 33; 34, dan 35. Sedangkan
yang tidak valid sebanyak 10 item, yaitu item N&:10; 15; 16; 18; 20; 22; 24;
28 dan 29.

Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid usadibuktikan dengan
perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitashpékan angka padaorrected
Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan sk
total item (nilai rniwng di bandingkan dengan nilaithpe, Jika nilai rhiwng l€bih
besar dari nilai frape atau nilai rhing > Nilai r 1apey Maka item tersebut adalah
valid dengan menggunakan distribusi (Tabel r) kimtu= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk=n-2 = 30 — 2= 28) sehingga didapai* 0,374. Contoh korelasi
item No.1 = 0,577; item No.2 = 0,577dan seterusamapai item No.35 = 0,577.

Keputusannya dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.



Tabel 3.4

Uji Validitas Item Variabel Pengelolaan Kegiatan
Belajar Mengajar dalam PSG (X)

ITEM I' hitung I Tabel Keputusan
a = 0,05; n=30

tem No.1 0,577 0,374 Valid
ltem No.2 0,577 0,374 Valid
ltem No.3 0,795 0,374 Valid
Item No.4 0,409 0,374 Valid
ltem No.5 0,824 0,374 Valid
Item No.6 0,795 0,374 Valid
Item No.7 -0,293 0,374 Tidak Valid
Item No.8 0,641 0,374 Valid
ltem No.9 0,687 0,374 Valid
Item No.10 0,043 0,374 Tidak Valid
ltem No.11 0,795 0,374 Valid
Item No.12 0,433 0,374 Valid
ltem No.13 0,795 0,374 Valid
ltem No.14 0,577 0,374 Valid
ltem No.15 0,048 0,374 Tidak Valid
Item No.16 0,276 0,374 Tidak Valid
Item No.17 0,606 0,374 Valid
ltem No0.18 0,276 0,374 Tidak Valid
Item No.19 0,590 0,374 Valid
ltem No.20 0,199 0,374 Tidak Valid
Item No.21 0,516 0,374 Valid
Item No.22 0,142 0,374 Tidak Valid
Item No.23 0,569 0,374 Valid
ltem No.24 -0,311 0,374 Tidak Valid
ltem No.25 0,687 0,374 Valid
Item No.26 0,561 0,374 Valid
ltem No.27 0,687 0,374 Valid
Item No.28 0,133 0,374 Tidak Valid
Item No.29 0,043 0,374 Tidak Valid
ltem No0.30 0,719 0,374 Valid
Item No.31 0,795 0,374 Valid
ltem No0.32 0,470 0,374 Valid
ltem No0.33 0,577 0,374 Valid
Item No.34 0,483 0,374 Valid
Item No.35 0,577 0,374 Valid

79
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b. Ketersediaan Sarana Praktik (%)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk aael ketersediaan sarana
praktik (%) diperoleh kesimpulan bahwa dari 30 item yang alialan valid ada
25 item yaitu: item No.1; 2; 3; 4; 5; 6; 7; 9; 1P; 13; 14; 15; 16; 17; 19; 21; 22;
24; 25; 26; 27; 28; 29 dan 30. Sedangkan yang tidéid sebanyak 5 item, yaitu
No.8; 10; 18; 20; dan No.23.

Dalam analisis ini apabila item dikatakan validusadibuktikan dengan
perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitashpékan angka pad@orrected
Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan sk
total item (nilai rniwng di bandingkan dengan nilaithper. Jika nilai ryiung l€bih
besar dari nilai fraper atau nilai rhiung > Nilai r rapes Maka item tersebut adalah
valid dengan menggunakan distribusi (Tabel r) kitu= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk=n-2 = 30 — 2= 28) sehingga didapas* 0,374. Contoh korelasi
item No.1 = 0,602; item No.2 = 0,807 dan seterusamapai item No.30 = 0,602

Keputusannya dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5
Uji Validitas Item Variabel Ketersediaan Sarana Prektik (X 7)
ITEM I' hitung I' Tabel Keputusan
a = 0,05; n=30
1 2 3 4
Item No.1 0,602 0,374 Valid
Item No.2 0,807 0,374 Valid
Item No.3 0,557 0,374 Valid
Item No.4 0,807 0,374 Valid
Item No.5 0,454 0,374 Valid
Item No.6 0,549 0,374 Valid
Item No.7 0,533 0,374 Valid
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1 2 3 4
Item No.8 0,122 0,374 Tidak Valid
Item No.9 0,481 0,374 Valid
Item No.10 0,164 0,374 Tidak Valid
Item No.11 0,526 0,374 Valid
Item No.12 0,557 0,374 Valid
Item No.13 0,642 0,374 Valid
Item No.14 0,807 0,374 Valid
Item No0.15 0,474 0,374 Valid
Item NO0.16 0,743 0,374 Valid
ltem No.17 0,741 0,374 Valid
Item No.18 0,225 0,374 Tidak Valid
Item No0.19 0,515 0,374 Valid
Item No.20 0,106 0,374 Tidak Valid
Item No.21 0,573 0,374 Valid
ltem No.22 0,855 0,374 Valid
Item No.23 0,106 0,374 Tidak Valid
Item No.24 0,675 0,374 Valid
Item N0.25 0,586 0,374 Valid
Item NoO.26 0,508 0,374 Valid
ltem No.27 0,526 0,374 Valid
Item No.28 0,591 0,374 Valid
ltem No.29 0,642 0,374 Valid
Item No.30 0,602 0,374 Valid

c. Efektivitas Pembelajaran (Y)

Dari hasil uji coba instrumen penelitian untuk waael efektivitas
pembelajaran (Y) diperoleh kesimpulan bahwa 8@riitem yang dinyatakan
valid ada 25 item yaitu: item No.1; 2; 3; 4; 5;768; 9; 11; 13; 14; 15; 16; 17; 19;
21; 22; 24; 26; 27; 29 dan 30. Sedangkan yang trdlid sebanyak 5 item, yaitu

No.10; 12; 18; 25; dan No0.28.
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Dalam analisis ini apabila item dikatakan valid usadibuktikan dengan
perhitungan. Untuk mengetahui tingkat validitashpékan angka pad@orrected
Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengan sk
total item (nilai rniwng di bandingkan dengan nilaithper. Jika nilai rhiwung l€bih
besar dari nilai fraper atau nilai rhiung > Nilai r rapes Maka item tersebut adalah
valid dengan menggunakan distribusi (Tabel r) kitu= 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk=n-2 = 30 — 2= 28) sehingga didapgas* 0,374. Contoh korelasi
item No.1 = 0,743; item No.2 = 0,663 dan seterusamapai item No.30 = 0,463.

Keputusannya dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut.

Tabel 3.6
Uji Validitas Item Variabel Efektivitas Pembelajaran (Y)
ITEM I" hitung I' Tabel Keputusan
a = 0,05; n=30
1 2 3 4

No.1 0,743 0,374 Valid
No.2 0,663 0,374 Valid
No.3 0,647 0,374 Valid
No.4 0,662 0,374 Valid
No.5 0,622 0,374 Valid
No.6 0,600 0,374 Valid
No.7 0,612 0,374 Valid
No.8 0,722 0,374 Valid
No.9 0,632 0,374 Valid
No.10 0,181 0,374 Tidak Valid
No.11 0,685 0,374 Valid
No.12 0,185 0,374 Tidak Valid
No.13 0,722 0,374 Valid
No.14 0,668 0,374 Valid
No.15 0,722 0,374 Valid
No.16 | 0,708 0,374 Valid
No.17 0,722 0,374 Valid
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1 2 3 4
No.18 0,185 0,374 Tidak Valid
No.19 0,553 0,374 Valid
No.20 0,720 0,374 Valid
No.21 0,517 0,374 Valid
No.22 0,534 0,374 Valid
No.23 0,600 0,374 Valid
No.24 0,582 0,374 Valid
No.25 0,067 0,374 Tidak Valid
No.26 0,418 0,374 Valid
No.27 0,752 0,374 Valid
No.28 0,152 0,374 Tidak Valid
No.29 0,472 0,374 Valid
No0.30 0,463 0,374 Valid

2. Menguiji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkeetepatan (keter-

andalan atau keajegan) alat pengumpul data (instfurgang digunakan. Uji

reliabilitas instrumen dilakukan dengan rumus alpWiatode mencari reliabilitas

internal yaitu menganalisis reliabilitas alat uklari satu kali pengukuran, rumus

yang digunakan adalakipha sebagai berikut:

Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengagtadeAlpha sebagai berikut.

Langkah 1: Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

sxz (X))’

N

§=— N

Keterangan :§ ' = Varians skor tiap-tiap item
3Xi? = Jumlah kuadrat itet
(2Xi)? = Jumlah itenXi dikuadratkan
N = Jumlah responden
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Langkah 2: Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengansum

ZS :$+% +§ ----- Sh Keterangan : 2'S = Jumlah Varians semua item
S, $, S..n = Varians item ke-1,2,3......n

Langkah 3: Menghitung Varians total dengan rumus:

2
. - (EX)° Keterangan:S = Varians total
s=——N X2 = Jumlah kuadraX total
(2X)? = JumlahX total dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 4: Masukkan nilaiAlpha dengan rumus :

Keterangam;; = Nilai Reliabilitas

Kk 7S 2§ =Jumlah var_ians skor tiap-tiap item
h=l— | 1— S = Varians total
k-1 S k = Jumlah item

Kemudian diuji dengan Uji reliabilitas instrumerattukan dengan rumus
Korelasi Pearson Product Moment dengan teknik belah dua awal-akhir yaitu:

A, = n(X XY) - (X X).(XY) (Riduwan 2010:115-116)

JnE X2 - (EX)3{nIY’ - (ZY))

Harga gy atau p ini baru menunjukkan reliabilitas setengah teshOl

karenya disebutafar-aknir, Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakamus

21,

Soearman Brown yakni: I;; = Untuk mengetahui koefisien korelasinya

b
signifikan atau tidak digunakan distribusi (Tabeluntuka = 0,05 atawr = 0,01
dengan derajat kebebasan (dk=n-2). Kemudian merkbpatusan membanding-
kan K1 dengan kaper Adapun kaidah keputusan : Jika » r ape berarti Reliabel

dan f1 < rupe/berarti Tidak Reliabel.
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a. Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PSG (¥

Pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai korela§uttman Split-Half
Coefficient = 0,956. Nilai korelasi tersebut, bexgzhda kategori sangat kuat. Bila
dibandingkan dengan el (0,374) maka hiwng lebin besar dari faer Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa item pengelolaagidtan belajar mengajar
dalam PSG (X,) tersebut adalah reliabel, seperti Tabel 3.7 salzayikut.

Tabel 3.7
Uji Reliabilitas Item Pengelolaan Kegiatan BelajarMengajar dalam PSG ()

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .872
N of Items 182
Part 2 Value .822
N of ltems 17b
Total N of Items 35
Correlation Bet F
orrelation Between Forms 933
Spearman-Brown Equal Length .965
Coefficient Unequal Length .965
Guttman Split-Half Coefficient 956

a. The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13, item14, item15,
item16, item17, item18.

b. The items are: item18, item19, item20, item21, item22, item23,
item24, item25, item26, item27, item28, item?29, item30, item31,
item32, item33, item34, item35.

b. Ketersediaan Sarana Praktik (%)

Pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai korela§uttman Split-Half
Coefficient = 0,856. Nilai korelasi tersebut, bexgzhda kategori sangat kuat. Bila
dibandingkan dengan e (0,374) maka kiung l€bIN besar dari faner Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa item ketersediamarga praktik (¥ tersebut

adalatreliabel. seperti Tabel 3.8 sebagai berikut.
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Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Item Ketersediaan Sarana Praktik (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .890
N of Items 152
Part 2 Value .884
N of Items 15P
Total N of ltems 30
Correlation Between Forms
751
Spearman-Brown Equal Length .857
Coefficient Unequal Length 857
Gutt Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 856

a. The items are: item1, item2, item3, item4, item5, item6, item7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13, item14, item15.

b. The items are: item16, item17, item18, item19, item20, item21,
item22, item23, item24, item25, item26, item27, item28, item29,
item30.

c. Efektivitas Pembelajaran (YY)

Pengujian reliabilitas dapat dilihat nilai korelaguttman Split-Half
Coefficient = 0,883. Nilai korelasi tersebut, berada padadatesangat kuat. Bila
dibandingkan dengantpe (0,374) maka hiwng lebih besar dari faner Dengan
demikian hisa disimpulkan bahwa item efektivitasnpelajaran (Y) tersebut
adalatreliabel.

Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Item Efektivitas Pembelajaran (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .910
N of ltems 152
Part 2 Value .854
N of ltems 15b
Total N of Items 30
C lation Bet F
orrelation Between Forms 792
Spearman-Brown Equal Length .884
Coefficient Unequal Length .884
Gutt Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 883

a. The items are: item1, item2, item3, item4, item>5, item®6, item?7,
item8, item9, item10, item11, item12, item13, item14, item15.

b. The items are: item16, item17, item18, item19, item?20, item21,

item22, item23, item24, item25, item26, item27, item28, item29,
item30.
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F. Uji Normalitas dan Uji Linieritas Data

Langkah-langkah atau prosedur pengolahan data ydifekukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (Lnye¢eksi data agar dapat
diolah lebih lanjut, yaitu dengan memeriksa jawab@sponden sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan; (2) meneatukbobot nilai untuk
setiap kemungkinan jawaban pada setiap item vdripkaelitian dengan
menggunakan skala penilaian yang telah ditentukemudian menentukan
skornya; (3) melakukan analisis secara deskriptihtuk mengetahui
kecenderungan data. Dari analisis ini dapat dikataiata-rata, median,
standar deviasi dan varians data dari masing-masnigbel; (4) Melakukan
Uji Persyaratan Analisis karena kita menggunakaralisis parametrik.
Sebelum melakukan analisis data statistik parakn¢teknik korelasi, regresi
dan path analysis) harus memenuhi persyaratan uji analisis yang akan
digunakan. Analisis regresi atau korelasi mempurpaisyaratan analisis,
yaitu (1) data berbentuk interval dan ratio; (2taddipilih secara random
(acak); (3) sebaran data berdistribusi normal; ddda linier (5) setiap data
yang dikorelasikan mempunyai pasangan yang samiakUnenganalisi data
yang sudah ditabulasi terlebih dahulu diuji, apakita tersebut memiliki
persyaratan tersebut dengan menguji persyaratadisiangaitu (1) uji normalitas
dan (2) uji linieritas Riduwan (2010:184). Bisa guguntuk mempercepat
perhitungan digunakan bantuan program SPSS 14.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas masing-masing variabel dilaudengan maksud

untuk mengetahui apakah sebaran data tiap variadet menyimpang dari
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ciri-ciri data yang akan berdistribusi normal. Pejin normalitas dilakukan
dengan menggunakan program komputer SPSS versi jil&dlmogorov-

Smirnov. Dengan kriteria apabila nilai probabilitgsu signifikansi lebih kecil
dari 0,05 data berdistribusi normal. Sebaliknyaajikilai probabilitas atau

signifikansi lebih besar dari 0,05 data tidak bstabusi normal.

Berdasarkan hasil analisis pengujian normalitasa,ddiperoleh data
analisis sebagai berikut. (Dutput Test of Normality; (2) Output untuk menguiji
Normalitas dengamlot (Q-Q Plot); dan (3)Output untuk menguji Normalitas
dengarPlot (Detrended Normal Q-Q Plot) Santoso S. (2000:102-103).

a. Test of Normality Variabel Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dadm
PSG (X) terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)

1) Output Test of Normality
Pedoman dalam pengambilan keputusan dan pemakaaamadil analisis
Test of Normality untuk variabel pengelolaan kegiatan belajar memgdalam

PSG (X) terhadap efektivitas pembelajaran (Y) adalah :

a) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilita®),05, maka distribusi adalah
normal.

b) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilita®,05, maka distribusi adalah
tidak normal.

Dalam analisisTest of Normality ada dua uji yaitu Uji Kolmogorov
Smirnov dan Uji Shapiro Wilk. Kedua uji tersebutpda dimaknai sebagai
berikut:

(1) Uji Kolmogorov Smirnov dengan keterangan adalamasadengan uiji
Lilliefors Significance Correction (lihat tandaa’ di bawah Tabel 3.10). Didapat
untuk data pengelolaan kegiatan belajar mengajandBSG (X) terhadap

efektivitas pembelajaran () tingkat signifikamgau nilai probabilitas yang
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di atas 0,05 (0,353; 0,385; 0,373; 0,228; 0,38859, 0,159; 0,193; 0,410;
0,378; 0,326; 0,290, 0,186; 0,183; 0,214, 0,26288; 0,260; 0,175; 0,260;
sampai dengan 0,260 dan lebih besar dari 0,05)amagat dikatakan bahwa
data variabel pengelolaan kegiatan belajar mengdgam PSG (X
terhadap efektivitas pembelajaran (¢alah berdistribusi normal.

(2) Uji Shapiro Wilk, didapat untuk data pengelolaamgitan belajar mengajar
dalam PSG (X terhadap efektivitas pembelajaran (tifigkat signifikansi
atau nilai probabilitas yang di atas 0,05 (0,82#50; 0,780; 0,882; 0,750;
0,760; 0,997; 0,986; 0,731; 0,740; 0,874; 0,888685; 0,950; 0,959; sampai
dengan 0,928 dan lebih besar dari 0,05), maka ddigatakan distribusi
variabel pengelolaan kegiatan belajar mengajarndd@®sG (%) terhadap
efektivitas pembelajaran (YY) adalah normal. LgkiasnyaTest of Normality
tersebut dapat dilihat seperti Tabel 3.10 sebagakut.

Tabel 3. 10
Test of Normality Variabel Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalan
PSG (X) terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)

Pengelolaan Kegiatan Kolmogorov Smirnov® Shapiro-Wilk

Belajar Mengajar dalam

PSG (X1) Statistic df Sig. Statistic | df Sig.

Efektivitas Pembelajarar

) B 353 3 824 3 174
61 .385 3 .750 3 .000
63 .373 3 . .780 3 .067
65 .228 6 .200(*) .882 6 .281
66 .385 3 . .750 3 .000
69 .359 4 .760 4 .047
70 .159 4 .997 4 .990
71 .193 4 .986 4 .938
72 410 4 731 4 .025
73 .378 4 .740 4 .031
74 .326 3 . 874 3 .307
76 .290 5 197 .884 5 .327
77 .186 5 .200(%) .965 5 .840
79 .183 6 .200(*) .950 6 744
80 214 4 . .959 4 773
81 .260 2
82 .288 3 .928 3 482
83 .260 2
86 175 3 3 1.000
88 .260 2
89 .260 2




90

2) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Q-Q Plot)

Pada gambar 3.1 Normal Q-Q Plot untuk variabel pkhgan
kegiatan belajar mengajar dalam PSG ;) t€rhadap efektivitas pembelajaran
(Y), terlihat ada garis lurus dari kiri ke kanaasatGaris itu berasal dari nilai z
(z score). Jika suatu distribusi data normal, maka datanatexsebar di
sekeliling garis. Terlihat bahwa memang data tensab sekeliling garis.
Dengan demikian dikatakan bahwa distribusi dataypletaan kegiatan belajar
mengajar dalam PSG (Xterhadap efektivitas pembelajaran (Y) adalah
berdistribusi normal. Lebih jelasnya data NormalQQPlot untuk variabel
pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam PSGQ téxhadap efektivitas

pembelajaran (YY) dapat dilihat pada gambar 3. aga&lberikut.

Normal Q-Q Plot of Efektivitas Pembelajaran (Y)

for 1= 74

0.5

00

Expected Normal

-0.5

G0 G5 70 75 a0 85 an 95

Observed Value

Gambar 3.1
Normal Q-Q Plot untuk Variabel Pengelolaan Kegiata Belajar Mengajar dalam PSG (%)
terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)
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3) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)
Pada gambar 3.2 Menguji Normalitas denBbot (Detrended Normal
Q-Q Plot) untuk variabel pengelolaan kegiatan belajar memgdglam PSG
(Xy) terhadap efektivitas pembelajaran (Y), untuk deteksi pola dari titik-
titik yang bukan bagian dari kurva normal. Terlitathwa data pengelolaan
kegiatan belajar mengajar dalam PSG ;) t€rhadap efektivitas pembelajaran
(Y) sebagian besar data berpola di sekitar gagis,i&li ada sebagian kecil data
yang terpencar di pojok kanan atas. Atas dasarmembuktikan bahwa
distribusi data adalah berdistribusi normal. Lejalasnya dapat dilihat pada

Gambar 3.2 dan 3.3 berikut.

Detrended Normal Q-Q Plot of Efektivitas Pembelajaran (Y)

forx1=79

0.00

Dev from Normal

-0.254

T T T T T
G0 G5 70 75 an =

@
[=]
o

Observed Value

Gambar 3.2
Menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)
untuk Variabel Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengagr dalam PSG (%) terhadap
Efektivitas Pembelajaran (Y)
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Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PSG (X1)

204

Frequency

/
¥ \

L \
[~ Mean=72.67

Std. Dev. =5.619
= N =85

&0 80
Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PSG (X1)

Gambar 3.3
Kurve Normal Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajardalam PSG ()

b. Test of Normality Variabel Ketersediaan Sarana Praktik (%) terhadap
Efektivitas Pembelajaran (Y)

1) Output Test of Normality
Pedoman dalam pengambilan keputusan dan pemakraarnasil
analisisTest of Normality untuk variabel ketersediaan sarana praktiky) (X
terhadap efektivitas pembelajaran (Y), yaitu:

(a) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas 0,05, maka distribusi
adalah normal.

(b) Nilai sig atau signifikansi atau nilai probabilitas 0,05, maka distribusi
adalah tidak normal.
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Dalam analisisTest of Normality ada dua uji yaitu Uji Kolmogorov
Smirnov dan Uji Shapiro Wilk. Kedua uji tersebutpda dimaknai sebagai
berikut:

(1) Uji Kolmogorov Smirnov dengan keterangan adalamasadengan uji
Lilliefors Significance Correction (lihat tandda’ di bawah Tabel 3.11). Didapat
untuk data ketersediaan sarana praktik ;) (Xerhadap efektivitas
pembelajaran (Y) tingkat signifikansi atau nilablpabilitas yang di atas
0,05 (0,260; 0,260; 0,260; 0,260; 0,260; 0,38540,3,260; 0,179; 0,224;
0,367; 0,204, 0,227, 0,334, 0,308, 0,299; 0,18468, 0,215; 0,286; 0,385;
0,260; 0,375; sampai dengan 0,260 dan lebih lwEsa0,05), maka dapat
dikatakan bahwa data variabel ketersediaan sanakdikp (X;) terhadap
efektivitas pembelajaran (Yadalah berdistribusi normal.

(2) Uji Shapiro Wilk, didapat untuk data ketersediaamasa praktik (¥
terhadap efektivitas pembelajaran (Y)ingkat signifikansi atau nilai
probabilitas yang di atas 0,05 ( 0,750; 0,848; @,97,943; 0,794; 0,993;
0,957; 0,860; 0,823; 0,844; 0,999; 0,998; 0,94830; 0,750; sampai dengan
0,745 dan lebih besar dari 0,05), maka dapat dikatalistribusi variabel
ketersediaan sarana praktik »(Xerhadap efektivitas pembelajaran (Y)
adalah normal. Lebih jelasnylast of Normality tersebut dapat dilihat seperti

Tabel 3.11 sebagai berikut.



Tabel 3. 11

Test of Normality Variabel Ketersediaan Sarana Praktik (%)
terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)

Ketersediaan Sarana
Praktik (X5,)

Kolmogorov Smirnov®

Statistic df Sig.

Efektivitas
Pembelajaran (Y) 51
57
59
60
61
64
65
67
68
69
70
71
72
74
75
76
77
78
79
81
82
83
85
88

.260

.260
.260
.260
.260
.385
.340
.260
179
.224
.367
.204
227
334
.308
.299
.184
.163
.215
.286
.385
.260
.375
.260

200(%)

NAENWWARWARWRARWWEAEANNLWWNDNNDND N

Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig.
.750 3 .000
.848 3 .235
.970 7 .898
.943 4 672
794 3 .100
.993 3 .843
.957 4 .760
.860 3 .266
.823 4 .149
.844 4 .206
.999 3 .927
.998 4 .993
.946 4 .689
.930 3 /490
.750 3 .000
.745 4 .035

2) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Q-Q Plot)
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Pada gambar 3.4 Normal Q-Q Plot untuk variabelrketBaan sarana

praktik (X)) terhadap efektivitas pembelajaran (Y), terliaeda garis lurus

dari Kiri ke kanan atas. Garis itu berasal daraind (z score). Jika suatu

distribusi data normal, maka data akan tersebaseleliling garis. Terlihat

bahwa memang data tersebar di sekeliling garisgBeremikian dikatakan

bahwa distribusi data ketersediaan sarana prabkiyx {erhadap efektivitas

pembelajaran (Y) adalah berdistribusi normal. hejglasnya data Normal

Q-Q Plot untuk variabel ketersediaan sarana praktde) terhadap efektivitas

pembelajaran (Y) dapat dilihat pada gambar 3.4galberikut.
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Normal Q-Q Plot of Efektivitas Pembelajaran (Y)

for 2= 68

00=

Expected Normal

T T T
G0 a0 100

Observed Value

Gambar 3.4
Normal Q-Q Plot untuk
Variabel Ketersediaan Sarana Praktik (%) terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)

3) Output untuk menguji Normalitas denganPlot (Detrended Normal Q-Q Plot)
Pada gambar 3.5 Menguji Normalitas denBéot (Detrended Normal
Q-Q Plot) untuk variabel ketersediaan sarana praktik ;) (¥rhadap
efektivitas pembelajaran (), untuk mendeteksapidri titik-titik yang bukan
bagian dari kurva normal. Terlihat bahwa data lsewiaan sarana praktik
(Xy) terhadap efektivitas pembelajaran (Y) sebagiasab data berpola di
sekitar garis, kecuali ada sebagian kecil data yargencar di pojok kanan
atas. Atas dasar ini membuktikan bahwa distribaga cadalah berdistribusi

normal. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gamb&aidan 3.6 berikut.
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2. Uji Linieritas

Variabel yang akan diuji linieritasnya adalah veehX; X, atas Y.
Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan bantkamputer program SPSS
versi 14. Pedoman yang digunakan untuk menentukéiniéran antar variabel
adalah dengan membandingkan nilai probabilitagng dengan nilai
probabilitas tane; pada taraf signifikansoe = 0,05. Kaidah keputusan yang
berlaku adalah sebagai berikut.

Nilai signif F atau signifikansi atau nilai probhatais > 0,05, maka distribusi data
berpola Tidak Linier.

Nilai signif F atau signifikansi atau nilai probhtais < 0,05, maka distribusi data
berpola Linier.

a.  Uiji Linieritas Pengelolaan Kegiatan Belajar Memajar dalam PSG ()
atas Efektivitas Pembelajaran (Y)

Tabel 3.12

Model Summary

Adjusted Std. Error of
R R Square | R Square [ the Estimate
.718 .516 .510 9.778

The independent variable is Pengelolaan Kegiatan
Belajar Mengajar dalam PSG (X1).

Tabel 3.13
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 8465.865 1 8465.865 88.551 .000
Residual 7935.123 83 95.604
Total 16400.988 84

The independent variable is Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PSG
(X1).
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Tabel 3.14

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Pengelolaan Kegiatan
Belajar Mengajar 1.165 124 .718 9.410 .000
dalam PSG (X1)
(Constant) -11.652 9.057 -1.287 .202

Ternyata Nilai signif F atau signifikansi atauaniprobabilitas< 0,05 atau
0,000 < 0,05, maka distribusi data pengelolaandtagi belajar mengajar dalam
PSG (X) terhadap efektivitas pembelajaran (Y) berpolaidi Berikut ini
ditunjukkan gambar 3.7. Diagram Garis untuk menkign arah atau kelinieran
data Pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalaen P§) terhadap Efektivitas

pembelajaran (Y) sebagai berikut.
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Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar dalam PSG (X1)

Gambar 3.7
Diagram Garis Menunjukkan Arah Linieritas Data Vari abel Pengelolaan Kegiatan Belajar
Mengajar dalam PSG (X) terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)



b. Uji Linieritas Ketersediaan Sarana Praktik (X;) atas Efektivitas
Pembelajaran (Y)

Tabel 3.15

Model Summary

Adjusted Std. Error of
R R Square | R Square | the Estimate
.687 A72 466 10.210

The independent variable is Ketersediaan Sarana Praktik (X2).
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Tabel 3.16
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7748.264 1 7748.264 74.324 .000
Residual 8652.725 83 104.250
Total 16400.988 84
The independent variable is Ketersediaan Sarana Praktik (X2).
Tabel 3.17
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
Ketersediaan
Sarana Prakik (X2) .997 116 .687 8.621 .000
(Constant) .857 8.440 .102 .919

Ternyata Nilai signif F atau signifikansi atalanprobabilitas< 0,05 atau

0,000 < 0,05, maka distribusi data ketersediaaansapraktik (%) terhadap

efektivitas pembelajaran (YY) berpola Linier. Bettikni ditunjukkan Gambar 3.8.

Diagram Garis untuk menunjukkan arah atau kelinietata ketersediaan sarana

praktik (%) terhadap efektivitas pembelajaran (Y) sebagakbie
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Efektivitas Pembelajaran (Y)

QO Observed
—Linear
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Ketersediaan Sarana Praktik (X2)

Gambar 3.8
Diagram Garis Menunjukkan Arah Linieritas Data
Variabel Ketersediaan Sarana Praktik (%) terhadap Efektivitas Pembelajaran (Y)

G. Analisis Data Penelitian

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan prgsenelitian
adalah pengolahan data. Dengan pengolahan data dédahui tentang
makna dari data yang berhasil dikumpulkan. Dengamikian hasil
penelitianpun akan segera diketahui. Dalam pelaaamya, pengolahan data
dilakukan melalui bantuan komputer dengan prograRSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 14.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
korelasipearson product moment dan korelasi gand&nalisis ini akan digunakan
dalam menguiji besarnya hubungan dan pengaruh ehaXabdan % terhadap Y.
Analisis ini untuk mengetahui pengaruh atau sumbangengelolaan kegiatan

belajar mengajar dalam PSG, dan ketersediaan sarakéik secara simultan



101

berkontribusi yang signifikan terhadap efektivifpsmbelajaran pada Sekolah
Menengah Kejuruan di Kota Cirebon baik secara lpeassama maupun secara
individu. Rumus analisis korelaBearson Product Moment (PPM) adalah sebagai
berikut:
_ n(Z XY) - (Z X).(XY)

WnZ X2 - (ZX)H{nIY2-(2Y)%}

rXY

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nitadak lebih dari
harga (—Xr < +1). Apabila nilai r = — 1 artinya korelasinyagatif sempurna;
r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 ber&drelasinya sangat kuat.
Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan defigdoel interpretasi Nilai r

sebagai berikut.

Tabel 3.18

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilair
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 - 1,000 Sangat Tinggi

0,60 — 0,799 Tinggi

0,40 — 0,599 Cukup

0,20 — 0,399 Rendah

0,00 — 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2008:138)

Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang hersi apabila peneliti
ingin mencari makna hubungan variabel X terhadapnaka hasil korelasi PPM

tersebut diuji dengan Uji Signifikansi dengan rumus

N

t

hitung = Al Keterangan :httungz Nilai t
V1-r? =rNilai Koefisien Korelasi
nJumlah sampel




102

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sundmangriabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisieterminan. Koefisien
determinan adalah kuadrat dari koefisien koreld&MPyang dikalikan dengan
100%. Dilakukan untuk mengetahui seberapa besdab&rX mempunyai
sumbangan atau ikut menentukan variabel Y. Sumipandi@ari dengan

menggunakan rumus:

KD =r2x 100% Keterangan : KD = Nilai Koefisien Determinan
(Pengaruh antaralzel)
r = Nilai Kiigien Korelasi.

Untuk mengetahui hubungan antara variabeldn X secara bersama-

sama terhadap variabel Y digunakan rumus korelasi@ sebagai berikut.

2 2
R - \/rXLY + r.X2.Y B 2(er.Y)'(rXZ.Y)'(er.XZ)
X1LX2Y 1_r2
X1.X2

Analisis lanjut digunakan teknik korelasi baik sé@ma maupun ganda.
Kemudahan dalam perhitungan digunakan jasa kompetepasoftware dengan
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) Windows Version 14.

a. Pengujian Secara Simultan
Uji secara keseluruhan ditunjukkan pada hipotdaisstik dirumuskan:
Ha: Iyt = Ixy2 # 0
Ho r)(yl = r)(y2 = 0
Hipotesis bentuk kalimat.
Ha: Pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalé@ Ban ketersediaan sarana

praktik secara simultan berkontribusi signifikanrhtedap efektivitas
pembelajaran.
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Ho: Pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam ESGketersediaan sarana
praktik secara simultan tidak berkontribusi sidw@h terhadap efektivitas
pembelajaran.

b. Pengujian Secara Individual

1) Pengaruh pengelolaan kegiatan belajar mendajam PSG terhadap
efektivitas pembelajaran

Uji secara individualHipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan.

Ha . rxy]_ # O
Ho rxy]_ = 0
Hipotesis bentuk kalimat

Ha: Pengelolaan kegiatan belajar mengajar dal&@®& Pberkontribusi
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran.

Ho: Pengelolaan kegiatan belajar mengajar dalam Risi@k berkontribusi
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran.

2) Pengaruh ketersediaan sarana praktik terhefé&pivitas pembelajaran
Uji secara individualHipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan.

Ha . rxyz # O
Ho : rxyz = 0
Hipotesis bentuk kalimat

Ha: Ketersediaan sarana praktiberkontribusi signifikan terhadap
efektivitas pembelajaran.

Ho: Ketersediaan sarana praktikidak berkontribusi signifikan terhadap
efektivitas pembelajaran.

Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi analisiselasi dan regresi,
maka dibandingkan antara nilai probabilitas 0,05gd@ nilai probabilitasSg

dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut.

a) Jika nilai probabilitas 0,0&bih kecil atau sama dengan nilai probabilitasSg
atau [0,05 Sg], maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidasfikan.

b) Jika nilai probabilitas 0,03ebih besar atau sama dengan nilai probabilitasSg
atau [0,0% Sg], maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya sigkaifn.



